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ANALISIS BEBERAPA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
INVESTASI (PMA) DI JAWA TIMUR 

 
Oleh : 

 
Muhammad Alfian Kharis 

 
Abstraksi 

 
Modal merupakan pendorong perkembangan ekonomi dan merupakan sumber 

untuk menaikan tenaga produksi yang semuanya membutuhkan kepandaian 
penduduknya dan mengadakan investasi dan mengolahnya, selain itu ditentukan pula 
adanya pendorong untuk mengadakan investasi atas dana yang diperoleh dari 
tabungan masyarakat maupun pinjaman luar negeri. Sehubungan dengan itu 
diperlukan upaya peningkatan pergerakan dana dari dalam negeri.  Dalam upaya 
menumbuhkan perekonomian setiap negara senantiasa menciptakan iklim yang dapat 
menggairahkan investasi. Sasaran yang dituju bukan hanya masyarakat kalangan 
swasta dalam negeri, tapi juga investor asing. 

 
Penelitian ini menggunakan data skunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik Jawa Timur mulai tahun 1994-2008. Teknik analisis yang digunakan adalah 
Regresi Linier Berganda dengan menggunakan alat bantu computer program Statistic 
Program for Social Science (SPSS) Versi 13.0 yang menunjukkan pengaruh secara 
signifikan antara variabel bebas dan variable terikat. 

 
Dengan melihat hasil uji signifikasi Variabel Independen terhadap Investasi 

Penanaman Modal Asing (Y1), Kurs Valuta Asing  (X1), Inflasi (X2) Indeks Harga 
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Saham Gabungan (X3), Produk Domestik Regional Bruto (X4). Hal Ini di ketahui 
dari uji F yaitu di peroleh nilai F hitung = 5,311> F tabel  =3,48. Sedangkan secara 
parsial variabel kurs valuta asing (X1) berpengaruh secara nyata dan negatif terhadap 
Penanaman Modal Asing (Y) dengan menggunakan Uji t dimana thitung =2,851> ttabel  

=2,228, Inflasi (X2) tidak berpengaruh secara nyata positif terhadap penanaman 
modal asing (Y) dengan menggunakan Uji t dimana thitung =0,423 < ttabel =2,228, 
Indeks Harga Saham Gabungan (X3) tidak berpengaruh secara nyata negatif terhadap 
penanaman modal asing (Y) dengan menggunakan Uji t dimana thitung = -0,492< ttabel 

=2,228, sedangkan produk domestik regional bruto (X4) juga tidak berpengaruh 
secara nyata positif terhadap penanaman modal asing (Y) dengan menggunakan Uji t 
dimana thitung = 1,042< t tabel = 2,228.  
 
Kata Kunci :  penanaman modal asing kurs valuta asing, inflasi, indeks harga saham 

gabungan, produk domestik bruto,  



 

BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengalaman membangun pada masa lalu dan timbulnya krisis yang 

berkepanjangan dapat digunakan sebagai pelajaran bahwa disamping 

keberhasilan mencapai tujuan pembangunan ekonomi tersebut tidak kalah 

pentingnya. Untuk membangun perekonomian yang kuat, sehat, dan 

berkeadilan, pembangunan ekonomi harus dilaksanakan berdasarkan 

aturan main yang jelas, etika dan moral yang baik serta nilai-nilai yang 

menjunjung tinggi hak asasi manusia serta persamaan derajat, hak, dan 

kewajiban warga Negara serta termasuk persamaan gender. Bagi Indonesia 

tujuan yang ingin dicapai secara umum dirumuskan dalam Garis Besar 

Haluan Negara yang kita kenal dengan Trilogi Pembangunan. Sering kali 

usaha untuk mencapai yang satu terpaksa mengorbankan tujuan yang lain. 

Dimana untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru diperlukan investasi 

dalam jumlah besar, akan tetapi investasi yang besar dapat menimbulkan 

kenaikan suku bunga. ( Rahardja, 1995 : 44) 

Tetapi dengan keadaan Indonesia sekarang, tidak dapat lepas dari 

kebutuhan akan pembentukan modal melalui Penanaman Modal Asing ( 

PMA ). Hal ini disebabkan oleh semakin menipisnya kemampuan 

pembiayaan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara ( APBN ), 

utang luar Negeri yang semakin menumpuk, krisis ekonomi yang 

1 
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berkepanjangan karena tidak mampu mengantisipasi perubahan nilai mata 

uang Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat sebagai warisan dari 

pemerintah orde baru. ( Radianto, 2000 : 2 ) 

 Berbagai upaya telah dilakukan untuk mendorong investasi baik yang 

berasal dari dalam Negeri maupun dari luar Negeri antara lain melalui 

Penanaman Modal Asing ( PMA ), sangat dibutuhkan perhatian pemerintah 

menyangkut pandangan melalui faktor ekonomi (menciptakan peluang pasar 

yang mendukung investasi) dan faktor non ekonomi (Resiko). (Radianto, 

2000 : 10) 

Ketika krisis belum melanda Negeri Nusantara ini, prestasi investasi 

asing sangatlah fantastis misalnya pada tahun 1995 lalu, persetujuan 

investasi dalam rangka Penanaman Modal Asing (PMA) itu mampu 

mencetak angka 10,71 Millyar Dollar. Hal ini disokong oleh adanya 

sejumlah mega proyek yang bernilai Trillyunan Rupiah yang masuk Propinsi 

ini. Ketika arus investasi mulai surut badai krisis ekonomi menerpa Negeri 

ini pertengahan tahun 1997, tiga tahun terakhir persetujuan Penanaman 

Modal Asing (PMA) sebesar 1,2 Milyar Dollar. (Anonim, 2000) 

Tujuan Negara Indonesia adalah memberi kemakmuran sebesar-

besarnya pada masyarakat dengan meningkatkan Produk Domestic Regional 

Bruto (PDRB) ditinjau dari harga konstanta tri wulan pertama tahun 2002 

adalah Rp 15,63 Trillyun sedangkan Produk Domestic Regional Bruto ( 

PDRB ) atas dasar harga konstanta 2001 mencapai Rp 15,88 Trillyun. 
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Dilihat dari jenisnya, investasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu Domestic 

Investment dan Foreign Investment. Domestic Investment artinya investasi 

dalam Negeri atau sering disebut sebagai Penanaman Modal Dalam Negeri ( 

PMDN ). Investasi yang berasal dari dalam Negeri dapat dihimpun melalui 

sumber tabungan masyarakat, pajak, dan tabungan pemerintah sedangkan 

investasi yang berasal dari luar Negeri dapat berupa pinjaman dan 

Penanaman Modal Asing (PMA) di Indonesia. (Rosyidi, 1994 : 163) 

Penanaman Modal Asing ( PMA ) didorong bagi kegiatan ekspor dan 

kegiatan pembangunan yang belum dapat dilakukan oleh modal dan 

kemampuan teknologi dalam Negeri. Kesadaran akan perlunya Penanaman 

Modal Asing ( PMA ) didasarkan atas harapan akan dapat memacu 

pertumbuhan dan pemerataan ekonomi, meningkatkan peran aktif 

masyarakat, serta memperluas kesempatan usaha dan lapangan kerja. 

Kehendak ini telah dibuktikan oleh pemerintah dengan diluncurkannya 

kebijakan deregulasi, debirokratisasi dalam bidang Penanaman Modal, baik 

untuk investasi domestic maupun investasi asing, baik di pusat maupun di 

daerah-daerah melalui Peraturan Pemerintah No.2 Tahun 1994 

diluncurkannya kebijakan deregulatif yang memungkinkan pihak asing 

menanam modal seratus persen di Indonesia. (Dumairy, 1997 : 109) 

Penanaman Modal Asing sangat diperlukan untuk mempercepat 

pembangunan ekonomi. Modal asing tidak hanya membawa uang dan mesin 

tetapi juga ketrampilan teknik. Selanjutnya modal asing juga mendorong 
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pengusaha setempat untuk bekerja sama dengan perusahaan asing. 

Disamping itu modal asing membantu memodernisasi masyarakat dan 

memperkuat sektor Negara maupun sektor swasta. Penggunaan ekonomi 

khususnya di Jawa Timur. ( Jhigan, 1993 :607) 

Pembangunan industri dikembangkan secara bertahap dan terpadu 

melalui peningkatan keterkaitan antar industri dan antar sektor ekonomi 

lainnya. Terutama dengan sektor ekonomi yang lebih merangsang bagi 

Penanaman Modal Asing ( PMA ) dan penyebaran pembangunan industri di 

berbagai daerah terutama di kawasan Timur Indonesia sesuai dengan potensi 

masing-masing dan sesuai dengan pola tata ruang nasional.             

(Anonim, 2004 : 166) 

Dengan berdirinya perindustrian di kawasan Jawa Timur Indonesia 

tersebut, dan disertai dengan penyediaan sarana dan prasarana yang 

memadai diharapkan akan membawa dampak terhadap penyerapan tenaga 

kerja baik tenaga kerja terdidik, tenaga kerja terlatih, maupun tenaga kerja 

kasar sehingga mengurangi pengangguran. Berbagai permasalahan ekonomi 

sebagian Negara dewasa ini sangat terkait dengan soal defisit neraca 

pembayaran dan utang luar Negeri. Di negara Indonesia sendiri banyak 

mengalami perubahan dalam perekonomiannya. Hal tersebut dapat 

ditunjukkan pada keadaan Penanaman Modal Asing  ( PMA ) sebesar 

4.866,870 U$ dengan persentase sebesar 75,52 %. Angka tersebut lebih 

tinggi dibandingkan dengan angka komulatif tahun sebelumnya antara tahun 
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1989 – 1999. Bila dilihat dari perbandingan diatas, peranan Penanaman 

Modal Asing (PMA) sangat dominan dan sangat mendukung dalam 

meningkatkan investasi terutama industri manufaktur. (Anonim, 2000) 

Perbaikan iklim Penanaman Modal asing  ( PMA ) tak henti-hentinya 

dilakukan pemerintah di dalam upaya menarik investor asing menanamkan 

modalnya di Jawa Timur. Melalui berbagai kebijaksanaan mekanisme 

perijinan penyederhanaan tata cara impor barang modal, pelunasan syarat-

syarat investasi, serta perangsangan investasi untuk sektor-sektor dan 

daerah-daerah tertentu guna menciptakan iklim penanaman modal yang 

lebih baik sehingga upah minimum regionalpun mengalami peningkatan dan 

dapat diharapkan Penanaman Modal khususnya di Jawa Timur. Di samping 

itu diharapkan investasi asing dari tahun ke tahun semakin meningkat 

sejalan dengan era perdagangan bebas yang akan dihadapi pada tahun 2002 

kelak. (Dumairy, 1997 : 132) 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

a) Apakah kurs Rupiah terhadap US Dollar, Inflasi, Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG), Produk Domestik Regional Bruto (PBRB),  

berpengaruh terhadap investasi (PMA) di Jawa Timur? 
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b) Manakah dari ke empat variabel tersebut yang mempunyai pengaruh 

dominan terhadap investasi (PMA) di Jawa Timur ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui kurs Rupiah terhadap Dollar, Inflasi, Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),  

dalam mempengaruhi investasi (PMA) di Jawa Timur. 

b) Untuk mengetahui variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap 

investasi (PMA) di Jawa Timur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a) Bagi penulis sebagai pengalaman serta tambahan pengetahuan serta 

wawasan dalam bidang investasi khususnya investasi (PMA) di Jawa 

Timur. 

b) Sebagai masukan serta informasi pada pemerintah dalam penetapan serta 

pelaksanaan kebijakan peningkatan investasi (PMA) di Jawa Timur. 

c) Sebagai acuan bagi mahasiswa dan koleksi perpustakaan yang dapat 

digunakan untuk membantu memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

penelitian dalam bidang investasi (PMA), di Jawa Timur.  
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